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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 

Aktivitas ekonomi dan perdagangan internasional semakin meningkat karena efek 

globalisasi yang mengakibatkan perbatasan negara menjadi kurang signifikan. Peningkatan 

aktivitas ekonomi dan perdagangan didorong oleh akumulasi modal perusahaan setelah 

memenuhi semua kewajiban keuangan. Globalisasi ekonomi dan perdagangan juga didorong 

oleh infrastruktur yang mendukung perdagangan lintas batas yang cepat. Kegiatan ekonomi, 

investasi, dan perdagangan internasional merupakan strategi untuk mencapai tujuan 

nasional. Salah satu contoh perdagangan internasional adalah preferensi perdagangan 

melalui perjanjian antarnegara (Bakti, 2021). 

Perdagangan internasional menjadi subjek yang signifikan dalam penelitian studi 

hubungan internasional karena dipandang sebagai solusi untuk memenuhi kebutuhan global. 

Pertumbuhan ekonomi global beriringan dengan peningkatan aktivitas bisnis internasional 

di berbagai negara. Perdagangan internasional juga dianggap sebagai faktor kunci untuk 

mempercepat perkembangan ekonomi suatu negara. Menurut Sadono Sukino, perdagangan 

internasional memiliki peranan penting bagi negara karena melalui kerjasama dalam 

perdagangan internasional, negara-negara dapat memperoleh barang dan jasa yang tidak 

dihasilkan secara lokal. Selain itu, aktivitas bisnis lintas batas juga mampu memperluas 

pangsa pasar dan meningkatkan profitabilitas negara. Salah satu keunggulan dari 

perdagangan internasional adalah ekspansi pasar, dimana melalui perdagangan 

internasional, suatu negara dapat mempromosikan produknya di pasar global, meningkatkan 

kesadaran produk di kalangan masyarakat internasional (Bambang Budiarto, 2021). 
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Pemerintah Indonesia telah mengelompokkan mitra dagang Indonesia ke dalam dua 

kategori: pasar konvensional dan pasar non-konvensional. Pasar konvensional merujuk pada 

pasar ekspor Indonesia ke negara-negara maju seperti Amerika Serikat, China, dan Jepang. 

Contoh produk ekspor Indonesia ke pasar konvensional meliputi makanan laut, tanaman 

obat-obatan, kakao, kopi, dan barang lainnya. Sementara itu, pasar non-konvensional 

Indonesia merujuk pada pasar ekspor Indonesia ke negara-negara berkembang seperti 

Afrika, Timur Tengah, Amerika Latin, dan Eropa Timur. Beberapa contoh produk yang 

diekspor ke pasar non-konvensional mencakup minyak kelapa sawit, asam lemak, sabun, 

kertas, dan lain-lain. 

Ekspor Indonesia secara signifikan dipengaruhi oleh permintaan impor dari negara- 

negara lain. Penurunan ekspor suatu negara sering kali terjadi karena melemahnya 

perekonomian dari mitra dagang utama, yang mengakibatkan penurunan permintaan akan 

barang impor dari negara tersebut. Karena hal ini, Indonesia tengah memperkuat strategi luar 

negerinya, terutama dalam bidang kerja sama perdagangan di kawasan Afrika, yang 

dianggap memiliki potensi besar untuk meningkatkan impor. Kawasan ini dianggap 

memiliki peluang besar untuk memperluas ekspor komoditas Indonesia, dan kontribusi dari 

kawasan tersebut dianggap mampu mendukung perluasan ekspor komoditas Indonesia. 

Indonesia dan kawasan Afrika dipandang memiliki potensi untuk bersama-sama 

berkontribusi terhadap perluasan pasar non-tradisional Indonesia. Kawasan Afrika dianggap 

sebagai salah satu wilayah yang sangat penting bagi Indonesia dalam hal perdagangan, 

karena posisinya yang strategis di kawasan tersebut. 

Kerjasama internasional merujuk pada interaksi antarnegara di dalam sistem 

internasional yang bertujuan menciptakan kesejahteraan bersama tanpa konflik. Kunci dari 

kerja sama ini terletak pada tingkat kepercayaan antara pihak-pihak yang terlibat bahwa 

mereka akan bekerja sama. Kerja sama internasional berkembang sebagai hasil dari dimensi 



3 
 

yang beragam dalam kehidupan internasional, yang meliputi aspek-aspek seperti pertahanan, 

keamanan, sosial, politik, kebudayaan, pendidikan, dan ekonomi. Untuk meningkatkan 

kesejahteraan bersama, beberapa negara membentuk kerja sama untuk mempermudah 

penyelesaian masalah, saling mendukung, dan mencapai keuntungan bersama melalui kerja 

sama, bukan melalui persaingan atau kompetisi sendiri (Holsti, 1998). 

Menurut K.J. Holsti, ada beberapa faktor yang mendorong negara untuk melakukan 

kerja sama dengan negara lain: (1) Meningkatkan kesejahteraan ekonomi dengan bekerja 

sama untuk mengurangi biaya produksi suatu produk yang dibutuhkan oleh masyarakat 

karena keterbatasan sumber daya negara tersebut, (2) Meningkatkan efisiensi dengan 

mengurangi biaya produksi, (3) Menghadapi ancaman keamanan yang bersifat umum, dan 

(4) Mengurangi kerugian negatif yang timbul akibat tindakan satu negara yang berdampak 

pada negara lain. 

Isu utama dalam teori kerja sama internasional berfokus pada tujuan menciptakan 

kesejahteraan bersama. Kerja sama internasional dapat dibagi menjadi tiga bentuk: bilateral, 

regional, dan multilateral. Kerja sama bilateral sering digunakan untuk memenuhi kebutuhan 

antara dua negara secara langsung. Sementara itu, kerja sama regional dan multilateral sering 

terjadi melalui institusi atau organisasi yang melibatkan lebih dari dua negara. 

Indonesia dan Mozambique sedang mengembangkan kerja sama bilateral melalui 

IM-PTA (Indonesia-Mozambique Preferential Trade Agreement). Hubungan bilateral 

merupakan kolaborasi antara dua negara dengan tujuan memperoleh keuntungan bersama. 

Hubungan bilateral sering dianggap sebagai kemitraan strategis yang bertujuan saling 

menguntungkan. Kemitraan semacam itu memungkinkan kedua negara untuk menjalin 

hubungan dalam berbagai bidang seperti keamanan, kemanusiaan, ekonomi, politik, dan 

aspek sosial-budaya, bahkan ketika ada perbedaan dalam keyakinan, ikatan, atau ras. 
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Kerja sama bilateral sering terjadi ketika terdapat kepentingan yang harus dipenuhi. 

Negara-negara yang menjalin kerja sama berdasarkan kepentingan nasional dapat saling 

menguntungkan satu sama lain. Secara mendasar, kerja sama antarnegara terjadi karena 

adanya kerentanan terhadap berbagai kekuatan, termasuk militer, teknologi, dan ekonomi. 

Kerentanan ini mendorong negara-negara untuk berkolaborasi dengan negara lain. karena 

adanya keterbatasan sumber daya atau kapabilitas yang dimiliki (Kemenlu RI, 2021). 

Kerja sama bilateral merupakan kolaborasi antara dua negara yang mencakup aspek 

diplomatik, perdagangan, pendidikan, dan kebudayaan. Dalam menjalin kerja sama bilateral, 

Indonesia memberi prioritas pada nilai-nilai seperti saling menghormati, non-intervensi 

dalam urusan dalam negeri negara lain, menolak kekerasan, dan memprioritaskan 

pencapaian konsensus. Salah satu taktik yang ditekankan oleh pemerintah Indonesia adalah 

meningkatkan performa perdagangan internasional dengan meningkatkan ekspor barang dan 

jasa. Diplomasi ekonomi menjadi salah satu elemen utama dari kebijakan luar negeri 

Indonesia, dengan fokus pada penguatan diplomasi ekonomi melalui percepatan negosiasi 

perjanjian perdagangan bilateral dengan berbagai negara, serta perjanjian Comprehensive 

Economic Partnership Agreement (CEPA) dan Preferential Trade Agreement (PTA). 

Indonesia juga menjalankan kerja sama perdagangan dengan berbagai negara, termasuk ke 

pasar Afrika, karena potensi besar untuk ekspor produk Indonesia, terutama minyak crude 

palm oil. 
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Grafik 1.1 

Potensi Ekspor yang belum dimanfaatkan Indonesia ke Pasar Afrika 

 

Sumber: Badan Kebijakan Perdagangan 

 
Berdasarkan data diatas berikut jumlah keseluruhan potensi ekspor Indonesia ke 

pasar afrika yang memperoleh USD 8,16 miliar dengan nilai potensi yang belum 

dimanfaatkan (Untapped Potential) serta masih cukup tinggi untuk mencapai 4,56 miliar. 

Nilai potensi ekspor ke Arika yang Untapped Potential tertinggi yaitu Palm Oil yang 

memperoleh USD 1,4 miliar dan CPO memperoleh USD 360 juta. 

Indonesia bisa memanfaatkan komoditas untapped potential sebagai komoditas 

ekspor ke pasar Afrika. Indonesia menjadi negara produsen kelapa sawit terbesar di dunia 

yang menyumbang 54% market share dunia. Sehingga Indonesia mampu mengekspor lebih 

dari 125 negara. Maka dari itu perlunya dukungan potensi ekspor ke pasar afrika sejalan 

dengan banyaknya untapped potential dan perlunya peningkatan harga komoditas kelapa 

sawit. 
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Gambar 1.1 Peta Mozambique 
 
 

 
Sumber: Badan Kebijakan Perdagangan 

 

Secara geografis, Mozambique terletak di bagian selatan Benua Afrika, berbatasan 

langsung dengan beberapa negara seperti Tanzania, Zimbabwe, Zambia, Afrika Selatan, dan 

Eswatini. Negara ini juga memiliki jarak yang relatif dekat dengan Madagaskar, dengan selat 

Mozambique yang memisahkan keduanya. Dari kondisi geografis ini, terlihat sebagai 

peluang bagi Indonesia untuk memperluas penetrasi dan akses pasar Afrika, terutama di 

bagian selatan, dengan menjadikan Mozambique sebagai salah satu gerbang masuk. 

Mozambique dan beberapa negara di Afrika bagian selatan telah memiliki perjanjian 

Protokol Perdagangan Komunitas Pengembangan Afrika Selatan (SADC) untuk mengurangi 

tarif dan hambatan perdagangan, sehingga memperlancar aliran perdagangan di kawasan 

tersebut. Mozambique merupakan tujuan ekspor ke-17 dan sumber impor ke-18 bagi 

Indonesia di benua Afrika. 

Pasar Afrika dianggap sebagai mitra perdagangan yang memiliki potensi yang 

menguntungkan bagi kedua belah pihak, serta mendukung pertumbuhan ekonomi di masing- 

masing negara. Mozambique, sebagai salah satu negara di Afrika, kaya akan sumber daya 

alam dan memiliki jumlah penduduk sebanyak 30,37 juta jiwa. Karena perkembangan 
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ekonominya yang konsisten dalam beberapa tahun terakhir, Mozambique menjadi target 

kerjasama perdagangan yang menarik bagi Indonesia. Inisiatif ini melahirkan perjanjian 

dagang bersama yang disebut Preferential Trade Agreement (PTA) antara Indonesia dan 

Mozambique. Keinginan untuk menjalin kerjasama dagang ini mendasari upaya Indonesia 

untuk bekerja sama dengan Mozambique melalui kerangka perjanjian Preferential Trade 

Agreement (PTA). 

Preferential Trade Agreement (PTA) adalah sebuah perjanjian kerja sama 

perdagangan antar negara yang telah disepakati dan ditandatangani, dimana tarif yang 

dikenakan untuk produk tertentu cenderung lebih rendah bagi negara-negara yang terlibat 

dalam PTA dibandingkan dengan negara lain di luar PTA. Tujuan utamanya adalah untuk 

meningkatkan akses pasar antara negara-negara yang sedang menjalin kerja sama dalam 

kegiatan ekspor dan impor barang, serta mendorong minat pengusaha untuk memanfaatkan 

potensi pasar non-tradisional, terutama di Afrika. Mozambique juga diharapkan dapat 

menjadi titik pusat bagi produk ekspor Indonesia ke wilayah Afrika Sub-Sahara (Faradella 

S, 2023). 

Hingga saat ini, kerjasama tersebut telah menggambarkan ciri-ciri kunci dari 

Preferential Trade Agreement (PTA) dan dampaknya terhadap perdagangan dan kebijakan 

yang berkaitan. Dalam prosesnya, terdapat beberapa tujuan dari PTA dan bagaimana 

pembentukan endogenitasnya mempengaruhi estimasi dampaknya. Pembentukan PTA dan 

pemberian tarif preferensial menjadi fokus utama, dimulai dengan motif PTA statis 

tradisional dan bukti yang menyoroti mekanisme yang mendasarinya: pengalihan 

perdagangan dan dampak ketentuan perdagangan. Selain itu, ada juga beberapa motif 

nontradisional PTA dan bukti tentang beberapa mekanisme yang mendasarinya, yang 

seringkali kurang mendapatkan perhatian empiris. 
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Kerjasama Preferential Trade Agreement (PTA) antara Indonesia dan Mozambique, 

dikenal sebagai IM-PTA, disetujui oleh Presiden Indonesia, Joko Widodo, dan Presiden 

Mozambique, Mr. Filipe Nyussi, dalam pertemuan bilateral di Jakarta pada tanggal 7 Maret 

2019. Kesepakatan tersebut bertujuan untuk meningkatkan perdagangan bilateral melalui 

kerjasama PTA, yang telah disetujui oleh Menteri Perdagangan RI dan Menteri Perdagangan 

Industri Mozambique. Kerjasama antara Indonesia dan Afrika dimulai pada 10-11 April 

2018, saat diselenggarakannya Indonesia Africa Forum (IAF) di Nusa Dua, Bali, yang 

dihadiri oleh perwakilan negara-negara Afrika. 

Kegiatan tersebut kemudian diikuti oleh Indonesia Africa Infrastructure Forum 

(IAID) pada 20-21 Agustus 2019, yang dihadiri oleh 53 perwakilan dari Afrika, 700 

pengusaha, dan berbagai pemangku kepentingan dalam kerjasama Indonesia-Afrika. Setelah 

diratifikasi melalui Peraturan Presiden No. 90 tahun 2021, IM-PTA mulai diberlakukan pada 

6 Juni 2022. Melalui pertemuan antara Indonesia dan Afrika tersebut, Indonesia menyetujui 

perjanjian dagang PTA pertamanya dengan negara Afrika, yaitu Mozambique. Hal ini 

menunjukkan komitmen Indonesia dalam mendorong peningkatan perdagangan dengan 

mitra non-tradisional, sehingga Indonesia memulai kerjasama dagang dengan Mozambique 

(FTA Center, 2023). 

Dalam kerjasama IM-PTA, Indonesia menurunkan tarif pada 242 pos tarif untuk 

Mozambique, sedangkan Mozambique menurunkan tarif sekitar 217 pos tarif untuk 

Indonesia dalam beberapa sektor barang impor. IM-PTA merupakan hasil dari diskusi antara 

pemimpin kedua negara pada KTT Indian-Ocean Rim tahun 2017, yang telah mencapai 

kesepakatan untuk meningkatkan hubungan perdagangan antara Indonesia dan 

Mozambique. Diskusi mengenai IM-PTA tersebut berhasil diselesaikan dalam tiga putaran 

pada tahun 2018. Dalam kesepakatan tersebut, Mozambique menurunkan tarif bea masuk 

pada 217 pos tarif produk Indonesia, termasuk minyak kelapa sawit (CPO) dan produk 
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lainnya seperti margarin, tekstil, perikanan, sepeda motor, kertas, sabun, karet, dan alas kaki. 

Di sisi lain, Indonesia juga menurunkan tarif bea masuk pada 242 pos tarif produk 

Mozambique, termasuk tembakau, kapas, ikan, kepiting, lobster, sayuran, buah, dan kacang- 

kacangan (Maputo, 2019). 

Tabel 1.1 

Neraca Perdagangan Bilateral Indonesia – Mozambique 

Sumber : Badan Kebijakan Perdagangan 

 

Berikut total dari semua perdagangan kerja sama Indonesia-Mozambique yang 

mengalami peningkatan yang konsisten. Walaupun sempat mengalami penurunan pada 

tahun 2020 dikarenakan pandemi, kedua negara tersebut kembali mengalami peningkatan 

setahun setelahnya sehingga mencapai nilai USD 124,20 juta (9,5% YoY). Banyaknya hasil 

perdagangan dari Indonesia-Mozambique tersebut yaitu sektor non migas yang mencapai 

nilai ekspor USD 113,35 juta dan impor USD 10,85 juta. 

Karena besarnya nilai ekspor Indonesia kepada Mozambique dibanding impornya, 

maka menghasilkan keuntungan bagi Indonesia pada sisi neraca perdagangan. Indonesia 

mendapat surplus neraca perdagangan dengan Mozambique dengan penghasilan USD 
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102,49 juta ditahun sebelumnya. Pada Januari-Juli 2022, surplus masih tetap berlanjut 

walaupun menurun jika dilihat dengan surplus pada tahun sebelumnya (Tabel 1.1). 

Terjadinya penurunan karena disebabkan adanya impor yang meningkat lebih besar 

dibandingkan ekspornya (Badan Kebijakan Perdagangan, 2022). Migas sektor ekspor yang 

mencakup gas dan minyak bumi, dan Non-migas sektor ekspor yang mencakup pertanian, 

industri pengolahan, dan pertambangan. 

Komoditas ekspor Indonesia dan Mozambique utamanya yaitu minyak sawit, sabun, 

asam lemak, margarin dan bahan aktif permukaan organik. Sementara Impor Indonesia dari 

Mozambique komoditas impornya yaitu katun, tembakau yang belum diolah, besi paduan, 

dan kacang tanah. Minyak kelapa sawit adalah jenis minyak nabati yang diperoleh dari buah 

kelapa sawit. Buah kelapa sawit sendiri merupakan salah satu komoditas perkebunan utama 

yang menghasilkan minyak kelapa sawit mentah (CPO) sebagai produk ekspor terkemuka 

Indonesia. Sebagai komoditas pertanian utama non-migas, kelapa sawit memiliki prospek 

yang cerah sebagai penyumbang devisa dan pajak bagi negara. Selain itu, dalam proses 

produksi dan pengolahan, kelapa sawit juga berperan dalam menciptakan lapangan kerja dan 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

Kelapa sawit tumbuh dengan cepat dibandingkan tanaman perkebunan lain di 

Indonesia, memperlihatkan produktivitas yang tinggi. Sejak 2006, Indonesia telah menjadi 

produsen minyak kelapa sawit terbesar global. Hal ini memberikan dampak positif terhadap 

ekonomi nasional dan daerah dengan meningkatkan pertumbuhan ekonomi secara 

signifikan. Sebagai mitra dagang ekspor minyak kelapa sawit atau CPO yang sedang 

dioptimalkan potensinya melihat bahwasanya industry minyak kelapa sawit atau CPO di 

Mozambique telah berkembang dengan pesat seiring dengan laju pertumbuhan ekonomi. 

Permintaan ekspor melonjak 78% pada tahun 2022 dengan 4200,3 ton. 



11 
 

Grafik 1.2 

Jumlah Ekspor CPO Indonesia ke Mozambique Tahun 2018-2023 
 

 
Sumber : Diolah Sendiri berdasarkan Data dari Badan Pusat Statistik 

 

Indonesia secara konsisten mengirimkan ekspor minyak kelapa sawit atau Crude 

Palm Oil (CPO) ke berbagai negara khususnya negara Mozambique. Menurut data dari 

Badan Pusat Stastik (BPS) jumlah data ekspor atau volume ekspor CPO Indonesia ke 

Mozambique pada tahun 2018 sebesar 1814,8 ton, Pada 2019 sebesar 2471,2 ton. Pada tahun 

2020, terjadi penurunan jumlah ekspor menjadi 2105,1 ton akibat pandemic Covid-19 yang 

menyebabkan penurunan permintaan global, kemudian pada tahun 2021 jumlah ekspor CPO 

Kembali naik secara signifikan menjadi 3810,0 ton, meskipun masih dalam situasi pandemi. 

Pada tahun 2022, jumlah ekspor meningkat Kembali menjadi 4200,3 ton. Pada tahun 2023 

jumla ekspor Kembali meningkat sebesar 4996,3 ton (BPPS, 26). 

Perkembangan yang signifikan dalam permintaan terhadap minyak sawit mentah, 

atau Crude Palm Oil (CPO), dari Indonesia memberikan peluang yang substansial bagi 

negara ini untuk memperluas pangsa pasarnya secara global. Kelapa sawit merupakan 

komoditas utama yang diekspor di dunia. Oleh karena itu, Indonesia memiliki kesempatan 
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besar untuk meningkatkan ekspor dalam konteks era globalisasi yang semakin maju ini, 

terutama dengan adanya liberalisasi perdagangan yang memfasilitasi interaksi perdagangan 

antarnegara. Dalam konteks ini, ekspansi pasar untuk CPO Indonesia tidak hanya 

mendukung pertumbuhan ekonomi negara tetapi juga mengukuhkan posisi Indonesia 

sebagai pemain utama dalam pasar global minyak sawit. Dengan memanfaatkan dinamika 

perdagangan global yang terbuka, Indonesia dapat merespons dengan meningkatkan volume 

dan penetrasi pasar CPO, memperluas jejaring perdagangan internasional, dan 

meningkatkan nilai tambah bagi sektor ekspor dan perekonomian nasional secara 

keseluruhan. 

Grafik 1.3 

Perkembangan Nilai Ekspor CPO Indonesia ke Mozambique Tahun 2018-2023 
 

 

 
Sumber : Diolah Sendiri berdasarkan Data dari Kementerian Perdagangan 

 

Berikut ini adalah perkembangan nilai ekspor CPO Indonesia ke Mozambique 

berdasarkan data dari Kementerian Perdagangan, tercatat Pada tahun 2018, nilai ekspor 

tercatat sebesar USD 27,3 juta. Pada tahun 2019, nilai ekspor meningkat menjadi USD 71,42 

juta. Pada tahun 2020, terjadi penurunan nilai ekspor menjadi USD 58,93 juta akibat 
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pandemi COVID-19 yang menyebabkan penurunan permintaan global. Pada tahun 2021, 

nilai ekspor kembali naik secara signifikan menjadi USD 111,8 juta, meskipun masih dalam 

situasi pandemi. Pada tahun 2022, nilai ekspor meningkat menjadi USD 118 juta. Pada tahun 

2023, nilai ekspor kembali mengalami kenaikan menjadi USD 135 juta. Peningkatan ini 

dipengaruhi oleh adanya kerjasama Indonesia-Mozambique Preferential Trade Agreement 

(IM-PTA) yang turut mendorong peningkatan nilai ekspor (Kemendag, 06). 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang di atas, dilihat pentingnya kerjasama bilateral Indonesia- 

Afrika melalui perjanjian kerjasama IM-PTA dengan sejumlah keuntungan yang ditawarkan 

pada tujuan perjanjian kerjasama tersebut. Penulis menarik sebuah rumusan masalah yang 

dikemas dengan sebuah pertanyaan penting yakni “Bagaimana Kepentingan Nasional 

Indonesia melakukan kerjasama Indonesia Mozambique-Preferential Trade Agreement 

(IM-PTA) tentang ekspor CPO Indonesia ke Mozambique?” 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

Dengan adanya rumusan masalah di atas, tujuan penelitian yang ingin penulis 

sampaikan adalah untuk mendeskripsikan secara spesifik mengenai bagaimana kepentingan 

nasional Indonesia melakukan kerjasama Indonesia Mozambique-Preferential Trade 

Agreeement (IM-PTA) dengan Mozambique. 

1.4 Manfaat Penelitian 

 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan ilmu yang baru dan bermanfaat, serta 

menjadi referensi penting, terutama dalam bidang hubungan internasional. Melalui analisis 

kepentingan nasional menurut K.J Holsti, jadi penelitian ini diharapkan mampu menjelaskan 

kepentingan nasional Indonesia melakukan kerjasama IM-PTA tentang ekspor CPO 
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Indonesia ke Mozambique. Dengan ini, hasil penelitian diharapkan bisa menjadi sumber 

referensi yang berharga bagi penulis dan penelitian selanjutnya dalam mengembangkan 

aspek-aspek yang belum terkaji dalam konteks kepentingan nasional Indonesia. 

 

1.4.2 Manfaat Praktis 

 

1. Bagi Pemerintah Indonesia. Penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi pemerintah 

Indonesia sebagai masukan dalam menentukan arah kebijakan mengenai tentang 

sejauh mana kepentingan nasional indonesia ini melakukan kerjasama IM-PTA 

terkait ekspor CPO Indonesia ke Mozambique. 

2. Bagi Kelompok Bisnis. Penelitian ini diharapkan dapat menambah pemahaman 

mengenai perencanaan dan pembangunan sektor ekonomi melalui ekspor 

perdagangan minyak kelapa sawit yang berkualitas dan sesuai dengan regulasi 

ekspor minyak kelapa sawit atau CPO ke wilayah Mozambique 
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